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Lampiran 1: Tabel Hasil Angka Kuman pada Swab Tangan Tenaga Paramedis di 

Ruang NICU RSUD Badung Mangusada 

 

Angka Kuman pada Swab Tangan Tenaga Paramedis di Ruang Neonatal 

Intensive Care Unit RSUD Badung Mangusada 

 

No 
Kode 

Responden 

Jumlah koloni pada 

media PCA 
Angka Kuman Keterangan 

Plate 

I 

Plate 

II 

Rata-rata 

1 R1 0  0 0 0 CFU/cm
2
 Memenuhi standar 

2 R2 1  0 0,5  0,5 x 10
1
 

CFU/cm
2
 

Memenuhi standar 

3 R3 0  0  0  0 CFU/cm
2
 Memenuhi standar 

4 R4 0  0 0  0 CFU/cm
2
 Memenuhi standar 

5 R5 20 15 17,5 1,75 x 10
2
 

CFU/cm
2
 

Memenuhi standar 

6 R6 0  0 0  0  CFU/cm
2
 Memenuhi standar 

7 R7 11 9 10 1 x 10
2
 

CFU/cm
2
 

Memenuhi standar 

8 R8 14 16 15  1,5 x 10
2
 

CFU/cm
2
 

Memenuhi standar 

9 R9 6 4 5  5 x 10
1
 

CFU/cm
2
 

Memenuhi standar 

10 R10 3 5 4 4 x 10
1
 

CFU/cm
2
 

Memenuhi standar 

11 R11 1 0 0,5  0,5 x 10
1
 

CFU/cm
2
 

Memenuhi standar 

12 R12 0 0 0  0 CFU/cm
2
 Memenuhi standar 

13 R13 1 1 1 1  x 10
1
 

CFU/cm
2
 

Memenuhi standar 

14 R14 0 0 0 0 CFU/cm
2
 Memenuhi standar 
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15 R15 0 0 0 0 CFU/cm
2
 Memenuhi standar 

16 R16 1 0 0,5 0,5 x 10
1
 

CFU/cm
2
 

Memenuhi standar 

17 R17 0 1 0,5 0,5 x 10
1
 

CFU/cm
2
 

Memenuhi standar 

18 R18 0 0 0 0 CFU/cm
2
 Memenuhi standar 

19 R19 0 0 0 0 CFU/cm
2
 Memenuhi standar 

20 R20 0 0 0 0 CFU/cm
2
 Memenuhi standar 

21 R21 0 1 0,5 0,5 x 10
1
 

CFU/cm
2
 

Memenuhi standar 

22 R22 2 1 1,5 1,5 x 10
1
 

CFU/cm
2
 

Memenuhi standar 

23 R23 0 0 0 0 CFU/cm
2
 Memenuhi standar 
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Lampiran 2: Tabel Hasil Identifikasi Bakteri pada Swab Tangan Tenaga Paramedis di Ruang NICU RSUD Badung Mangusada 

 

Identifikasi Bakteri pada Swab Tangan Tenaga Paramedis di Ruang Neonatal Intensive Care Unit RSUD Badung Mangusada 

No 
Kode  

Responden 

Koloni pada 

media MCA 

(koloni) 

Koloni pada 

media BAP 

(koloni) 

Pewarnaan 

Gram 
Uji Katalase Media MSA Bakteri diduga 

1 R1 0  0  Negatif Negatif Negatif Negatif 

2 R2 0  0  Negatif Negatif Negatif Negatif 

3 R3 0  0  Negatif Negatif Negatif Negatif 

4 R4 0  0  Negatif Negatif Negatif Negatif 

5 R5 0 Koloni bulat 

kecil (putih), 

gamma 

hemolisis 

Gram positif Positif  Negatif Staphylococcus 

epidermidis 

6 R6 0  0  Negatif Negatif Negatif Negatif 

7 R7 0  0  Negatif Negatif Negatif Negatif 

8 R8 0  0  Negatif Negatif Negatif Negatif 

9 R9 0  Koloni bulat Gram positif Positif Negatif Staphylococcus 
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kecil (putih), 

gamma 

hemolisis 

epidermidis 

10 R10 0  0  Negatif Negatif Negatif Negatif 

11 R11 0  0  Negatif Negatif Negatif Negatif 

12 R12 0  0  Negatif Negatif Negatif Negatif 

13 R13 0  0  Negatif Negatif Negatif Negatif 

14 R14 0  0  Negatif Negatif Negatif Negatif 

15 R15 0  0  Negatif Negatif Negatif Negatif 

16 R16 0  0  Negatif Negatif Negatif Negatif 

17 R17 0  0  Negatif Negatif Negatif Negatif 

18 R18 0  0  Negatif Negatif Negatif Negatif 

19 R19 0  0  Negatif Negatif Negatif Negatif 

20 R20 0  0  Negatif Negatif Negatif Negatif 

21 R21 0  0  Negatif Negatif Negatif Negatif 

22 R22 0  0  Negatif Negatif Negatif Negatif 

23 R23 0  0  Negatif Negatif Negatif Negatif 
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Lampiran 3: Tabel Pengumpulan Data Responden 

 

Data Responden 

 

No Kode 

Responden 

Inisial 

Responden 

Umur Tingkat Pendidikan Lama Bekerja 

1 R1 AS 24 tahun DIII Kebidanan 3 tahun 

2 R2 PAP 32 tahun DIII Keperawatan 8 tahun 

3 R3 AD 31 tahun DIII Kebidanan 7 tahun 

4 R4 SD 28 tahun DIII Keperawatan 6 tahun 

5 R5 KCW 43 tahun DIII Kebidanan 13 tahun 

6 R6 GRS 24 tahun DIII Kebidanan 3 tahun 

7 R7 EW 49 tahun DIV Kebidanan 30 tahun 

8 R8 NU 32 tahun DIII Kebidanan 8 bulan 

9 R9 DA 26 tahun S1 Keperawatan 4 tahun 

10 R10 IP 25 tahun DIII Kebidanan 3 tahun 

11 R11 KS 38 tahun DIII Kebidanan 16 tahun 

12 R12 NS 43 tahun DIV Kebidanan 15 tahun 

13 R13 TR 29 tahun DIII Keperawatan 6 tahun 

14 R14 PR 27 tahun DIII Kebidanan 6 tahun 

15 R15 SA 28 tahun DIII Keperawatan 7 tahun 

16 R16 MA 38 tahun DIII Keperawatan 7 tahun 

17 R17 AME 27 tahun S1 Keperawatan 2 tahun 

18 R18 PM 33 tahun DIII Keperawatan 4 tahun 

19 R19 IH 27 tahun DIII Keperawatan 2 tahun 

20 R20 KA 41 tahun DIII Kebidanan 13 tahun 

21 R21 LS 37 tahun DIII Keperawatan 6 tahun 

22 R22 SM 29 tahun DIII Kebidanan 2 tahun 

23 R23 GAP 28 tahun DIII Keperawatan 6 tahun 
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Lampiran 4: Data Identitas Responden 

 

Data Pengisian Responden 

 

Data Responden  

Nomor    : 

Nama responden  : 

Umur    : 

Lama Bekerja  : 

Tingkat Pendidikan : 

Alamat    : 

No. telp    : 

 

 

 

Paraf Responden: 

 

 

 

(….................................) 
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Lampiran 5: Lembar Kuisioner Responden  

 

Lembar Kuisioner 

 

No  :  

Tanggal  :  

 

Petunjuk pengisian :  

1. Saudara diharapkan mengisi semua pernyataan yang ada dengan sebenarnya 

sesuai dengan yang saudara lakukan selama ini. 

2. Bacalah dengan cermat setiap pertanyaan yang ada. 

3. Berilah tanda () pada kolom jawaban yang tersedia sesuai jawaban yang 

saudara pilih atau telah lakukan sebelumnya. 

 

Pertanyaan 

1. Melakukan cuci tangan sebelum menyentuh pasien. 

Iya        Tidak 

2. Melakukan cuci tangan sebelum melakukan tindakan aseptik. 

Iya          Tidak 

3. Melakukan cuci tangan setelah terpapar cairan tubuh pasien yang beresiko. 

Iya       Tidak 

4. Melakukan cuci tangan setelah menyentuh pasien. 

Iya         Tidak 

5. Melakukan cuci tangan setelah menyentuh benda di sekeliling pasien. 

Iya         Tidak 

6. Mencuci tangan dengan menggunakan handrub/sabun cuci tangan ke 

seluruh permukaan tangan. 

Iya         Tidak 

7. Mencuci tangan dengan menggosokkan antar telapak tangan. 

Iya         Tidak 
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8. Mencuci tangan dengan telapak tangan disilangkan ke punggung tangan kiri 

begitu juga sebaliknya. 

 Iya           Tidak 

9. Mencuci tangan dengan antar telapak tangan saling terkait.  

Iya          Tidak 

10. Mencuci tangan dengan punggung jari dan telapak tangan saling mengunci. 

Iya         Tidak 

11. Mencuci tangan dengan jempol tangan kanan di gosok memutar oleh 

telapak tangan kiri dan sebaliknya. 

Iya          Tidak 

12. Mencuci tangan dengan jari kiri menguncup, gosok memutar pada telapak 

tangan, begitu juga sebaliknya. 

Iya         Tidak 

13. Mengeringkan tangan dengan tissue sekali pakai. 

Iya         Tidak 

14. Menutup kran air dengan tangan yang dilindungi tisu pembersih tangan. 

Iya          Tidak 

15. Cuci tangan menggunakan handrub 

Iya          Tidak 
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Lampiran 6: Lembar Dokumentasi Penelitian 

 

LEMBAR DOKUMENTASI 

ANGKA KUMAN DAN IDENTIFIKASI BAKTERI PADA  

TANGAN TENAGA PARAMEDIS DI RUANG NEONATAL 

INTENSIVE CARE UNIT RSUD BADUNG MANGUSADA 

 

 

Gambar 1. Beberapa media yang 

digunakan untuk pemeriksaan angka 

kuman dan identifikasi bakteri. 

 

Gambar 2. Proses penimbangan 

media  

 

Gambar 3. Pengumpulan data 

menggunakan kuisioner kepada 

responden 

 

Gambar 4. Pengambilan sampel 

swab tangan terhadap responden 
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Gambar 5. Penanaman sampel swab 

tangan pada media PCA 

 

Gambar 6. Penanaman sampel swab 

tangan pada media BAP & MCA 

 

Gambar 7. Hasil kontrol media yang 

digunakan untuk pemeriksaan angka 

kuman pada sampel swab tangan 

responden 

 

Gambar 8. Hasil pertumbuhan 

koloni bakteri pada media PCA 

 

Gambar 9. Hasil pertumbuhan koloni 

bakteri pada media BAP 

 

Gambar 10. Hasil pertumbuhan 

pertumbuhan koloni bakteri pada 

media MCA 
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Gambar 11. Menghitung jumlah koloni 

yang tumbuh pada media PCA 

menggunakan colony counter 

 

 

Gambar 12. Proses pewarnaan gram 

pada preparat yang menunjukkan 

pertumbuhan pada media BAP 

 

Gambar 13. Pengamatan preparat yang 

telah diberi pewarnaan gram 

menggunakan mikroskop 

 

Gambar 14. Hasil pengamatan 

preparat di bawah mikroskop 
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Gambar 15. Uji katalase pada proses 

identifikasi bakteri gram positif  

 

Gambar 16. Hasil pertumbuhan 

bakteri pada media MSA 
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Lampiran 7: Hasil Angka Kuman pada Swab Tangan Responden 
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Lampiran 8: Hasil Identifikasi Bakteri pada Swab Tangan Responden   
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Lampiran 9: Surat Ijin Penelitian Jurusan Analis Kesehatan 
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Lampiran 10: Surat Ijin Penelitian Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu 
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Lampiran 11: Surat Ijin Penelitian Badan Kesatuan Bangsa dan Politik 
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Lampiran 12: Surat Ijin Penelitian Rumah Sakit Daerah Kabupaten Badung 

Mangusada 
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Lampiran 13: Surat Permohonan Permintaan Data 
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Lampiran 14. Surat Kode Etik 

 

 


